HUBUNGAN BELIEF IN A JUST WORLD DENGAN
HAPPINESS PADA KARYAWAN OUTSOURCING

P %\
< ALAT PENGABD‘AN

SKRIPSI

Oleh:

Ria Sagita Sirait
04041281924035

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2023



LEMBAR PENGESAHAN

HUBUNGAN BELIEF IN A JUST WORLD DENGAN HAPPINESS PADA

KARYAWAN OUTSOURCING
SKRIPSI
Dipersiapkan dan disusun olch
RIA SAGITA SIRAIT
Telah dipertahankan di depan Dewan penguji
Pada tanggal, 13 April 2023
Susunan Dewan Penguii
Pembimbing I Pembimbing II
Ayu Pumamasari, S.Psi. . MA i ikri S. Psi.
NIP. 198612152015042004 NIP. 198108132015104101
Penguji I Penguji Il
Dewi Anggraini, S. Psi.. MA Marisya Pratiwi, M.Psi., Psikolog

NIP. 1978052120002122004 NIP. 198703192019032010




Nama

NIM

Program Studi

Fakultas

Judul Proposal Penelitian

Pembimbing I

At

syuP i S Psi.. MA

LEMBAR PERSETUJUAN
UJIAN SKRIPSI
: Ria Sagita Sirait
: 04041281924035
: Psikologi
: Kedokteran

: Hubungan Belief in a Just World dengan Happiness
pada Karyawan Qutsourcing

Indralaya, 13 April 2023
Menyetujui,

Pembimbing I1

Psi.M

NIP. 198612152015042004 NIP. 198108132015104101




SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini dengan disaksikan oleh tim penguji

skripsi, dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini adalah karya saya sendiri dan
belum pernah diajukan untuk memperoleh derajat kesarjanaan di suatu perguruan
tinggi manapun. Tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atas
diterbitkan oleh orang lain kecuali yang secara tertulis di acu dalam penelitian ini
dan disebutkan dalam daftar pustaka. Jika terdapat hal-hal yang tidak sesuai dengan

isi persyaratan, maka saya bersedia derajat kesarjanaan saya dicabut.

 DTIBFAKX421 185736

NIM 0404128124035



HALAMAN PERSEMBAHAN

Peneliti persembahkan karya sederhana ini kepada:

1. Bapak dan mamak tercinta yang telah memberikan segala dukungan kepada
saya. Terimakasih untuk semua pengorbanan Bapak dan Mamak sehingga
saya bisa mengenyam pendidikan setinggi ini. Terimakasih atas semua doa,
dukungan, kasih sayang, perhatian, dan semangat yang diberikan saat suka
dan duka selama proses pengerjaan skripsi ini. Skripsi ini saya
persembahkan untuk dua orang hebat yang telah membesarkan dan
mendidik saya dengan sangat baik. Saya harap dengan terselesaikannya
skripsi ini dapat menjadi langkah awal saya untuk membahagiakan dan
membanggakan bapak dan mamak.

2. Adik- adik, keluarga besar, kerabat, dan sahabat- sahabat saya Shafa,
Nehemia, Fitri, Safta. Terutama kak Novia Ananda Putri, terimakasih
banyak atas doa, perhatian, dan bantuannya baik yang terlihat maupun tidak
terlihat selama proses pengerjaan skripsi ini.

3. Ria Sagita Sirait. Selamat dan terima kasih sudah berjuang sampai dititik
ini. Semoga ini menjadi awal yang baik untuk meraih mimpi-mimpi lainnya.

4. Pembaca yaitu kamu yang sedang membaca skripsi ini, semoga karya yang
sangat kubanggakan ini dapat bermanfaat untuk kamu ya. Terima kasih dan

selamat membaca.



HALAMAN MOTTO
“Sebisa mungkin hiduplah, sampai Tuhan sendiri yang memintamu kembali”
“Aut Vian inveniam Aut Vaciam”

(Hannibal)



KATA PENGANTAR
Puji dan syukur peneliti panjatkan kepada Tuhan YME atas berkat dan

rahmat-Nyalah sehingga peneliti dapat menyelesaikan proposal penelitian yang
berjudul “Hubungan Belief in a Just World dengan Happiness Pada Karyawan

Outsourcing”.

Dalam menyusun proposal penelitian ini, tidak sedikit kesulitan dan
hambatan yang peneliti alami, namun berkat dukungan dan semangat dari orang
terdekat, sehingga peneliti mampu menyelesaikannya dengan baik. Oleh karena itu

peneliti pada kesempatan ini mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE, selaku Rektor Universitas
Sriwijaya

2. Bapak Dr. H. Sayrif Husin, M.S, selaku Dekan Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya

3. Ibu Sayang Ajeng Mardhiyah, S. Psi., M.Si., selaku ketua bagian
Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

4. Marisya Pratiwi, M. Psi., Psikolog, selaku Koordinator Program Studi
Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

5. Ibu Ayu Purnamasari, S. Psi., MA, selaku dosen pembimbing | dalam
penyusunan skripsi yang mendukung, mendengarkan, dan menyediakan
waktu untuk memberikan bimbingan serta pengarahan yang baik dan

berguna.

Vi



6. Bapak M. Zainal Fikri. S. Psi., MA, selaku dosen pembimbing Il dalam
penyusunan skripsi yang membimbing dan memberikan arahan kepada
peneliti.

7. Ibu Dewi Anggraini S. Psi., MA selaku dosen penguji | skripsi dan ibu
Marisya Pratiwi, M. Psi., Psikolog selaku dosen penguiji Il.

8. Para bapak dan Ibu dosen serta staff Program Studi Psikologi Fakultas
Kedokteran Universitas Sriwijaya.

9. Responden penelitian yang telah membantu selama proses
pengumpulan data.

10. Teman- teman Kelas A dan Owlster Master yang sudah sama- sama
berjuang dan selalu mengisi hari — hari selama ini menjadi penuh
kenangan.

11. Teman- teman seperbimbingan, dan kakak tingkat yang telah
memberikan saran, masukan, dan bersedia diberi banyak pertanyaan
selama proses penelitian berlangsung.

12. Seluruh pihak yang terlibat, namun tidak dapat disebutkan satu persatu.

Vii



Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan proposal
ini dikarenakan keterbatasan pengetahuan, kemampuan, dan pengalaman.
Meskipun demikian hal ini merupakan pengalaman yang sangat berharga untuk
menuju yang lebih baik. Oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun
sangat peneliti harapkan demi kesempurnaan dan pengembangan lebih lanjut. Akhir
kata, semoga peneltian skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi tiap orang yang

membaca.

Indralaya, 13 April 2023
Hormat Saya,

Z

Ria Sagita Sirait
NIM 0404128192403

viii



DAFTAR ISl

LEMBAR PENGESAHAN......c.ocoeieeeeeeee, Error! Bookmark not defined.
LEMBAR PERSETUJUAN .....c.oooviieeeeeeeeee Error! Bookmark not defined.
SURAT PERNYATAAN ...t Error! Bookmark not defined.
HALAMAN PERSEMBAHAN ... iv
HALAMAN MO T T O ittt e e et et e e e e \Y;
K AT A PEN G AN T AR e e ettt Vi
DA T AR IS e e ettt e et e et e e e et e e e e e eeanaees X
DAFTAR GAMBAR . ...ttt ettt r s Vil
DAFTAR TABEL ...ttt ettt et r e e e e et Vil
AN = 2 R 1
PENDAHULUAN ..ottt et e e e et s ettt et et e et e eetareernreees 1
A.  Latar Belakang Masalah ... 1
B. RUMUSAN MASAIAN .......oooviiiiiiiiii ettt eeees 17
C.  TUJUAN PENEILIAN. .. ..eciiiii et ree e snaee s 17
D.  Manfaat PENEIITIAN .......oooiiiiiiiiie ettt ettt eeeeeeeees 17

1. MANTaat TOIITIS oo ee e e 17

2. IMaANTAAE PraKEiS......ooiiiiiiiiiiiiiieeee ettt ettt ettt eeeeeeeeeeeeeeees 18

E.  KeaSlian PENEITIAN .....ooovviiiiiiiieeeeeee ettt eeeeeees 19
(=Y AN = TR 29
LANDASAN TEORI ...ttt e e e 29
A HAPPINESS ..o 29
1. Pengertian HappingSS........cocveiiiie et ettt aee e 29

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Happiness.........ccccoooveviieiiieesiiee e 30

3. Aspek- ASPeK HapPINESS .......vviiiiiiiiiee et 33

B.  Belief IN @ JUSEWOTIO ... oot e e e e e e e 35



1. Pengertian Belief in @ JUStWOrld ..........ccooviiiiiiiie 35

2. Dimensi Belief in @ JUStWOKT.........cccoviiiiiiie e 36

3. Indikator Belief in @ just WOrld...........ccoooiviiiiiiiiiice e 38

C. Hubungan Belief in a Just World Dengan Happiness...........cccooveiverieiiieennennnns 40
D. Kerangka Berpikir ..........ccoouiiiiiiiiiciic e 43
2.1 Gambar Kerangka Berpikir ..........ccoiiiiiiiiiiiieiiieiesie e 43
E. HIpotesis PENElILIAn .........c.cooiiiiiiiiiicic e 44
[ T 1 I 45
METODE PENELITIAN L.t e e 45
A. ldentifikasi Variabel Penelitian .............ccccooveiiiiiiiii e 45
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian............cccoviiiiiiiiiiiiic e 45
Lo HAPPINESS ...ttt 45

2. Belief ina JuSt WOrId.........coiviiiiiiieicee s 46

C. Populasi dan Sampel Penelitian ..........ccccoooveiiiii i 46

I oo o] T PRSP 46

2. SAMPEL .. s 47

D. Metode Pengumpulan Data.........ccccccivviiiieiiiie e 48

Lo KUISTONEY L.ttt et e s 49

2. SKala PSIKOIOGIS......cciuvieiiiie sttt 49

E. Validitas dan Relabilitas ...........ccovieiiiiiiiiiiiiee e 52

V£ 1o [ - PR R O P PP 52

2. RElIADIIIAS. ..o e 53

F.  Metode ANalisiS Data ..........covuiiiiiiiieiiiiii e 54

I T T U] L OSSR PR 54

2. UJi HIPOLESES 1ottt ettt e st e e sare e e aee s 55
BAB TV o 57
HASIL DAN PEMBAHASAN. ....ooiiiii et 57
A, Orientasi KanCah .........oooiiiioii s 57
B. Laporan Pelaksanaan Penelitian.............cccooviiiii i 62
1. Persiapan AdMINISIaST ......ooueiiiiee et eeee e 62

2. Persiapan Alat UKUF .........c.ooiiiiii e 63

3. Pelaksanaan Penelitian...........cccoooiiiiiiiiiie e 69

Xi



C.  HASIH PENEIITIAN ...ttt e e e ettt e e e e e e e e e 76

1. Deskripsi Subjek Penelitian...........cccocoiiiiiiiiiiiiieiiceee e 76

2. Deskripsi Data Penelitian ............cooveiiiiiieiieiiieiese e 81

3. Uji Analisis Data Penelitian ...........ccooieiieiiiiiiiiiere e 84

D. Hasil Analisis Tambahan .............ccccoiiiiiiiiiii e 87
E. PemMDAN@SAN. ......cceiiiiiiii e 96
BAB Vs 107
KESIMPULAN DAN SARAN.....ooiiiie ettt 107
A KESIMPUIAN L 107
B SAIAN ..ttt arree e 107

1. Bagi Karyawan OUISOUFCING .......ccoueeruierieeiiiaiiesiee e esiee et 107

2. Bagi Bagi Peneliti Lainnya ........cccocceeiiiiiiiiiiiie e 108

3. Bagi Perusanaan .........ccccoouiiiieiiiiiieie e 109

4. Bagi PEMerintan .........cccoiiiiiiii e 110
DAFTAR PUSTAKA ettt 111
LAMPIRAN Lt 112

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Bobot Skor Pernyataan ............cccooeviieiiiiieiiieneeee 49
Tabel 3.2 Item Perencanaan Skala Happiness ..........ccccoevvvvvennennnn. 50
Tabel 3.3 Item Perencanaan Skala Belief in a Just World ................ 51
Tabel 4.1 Distribusi Skala Happiness Setelah Uji Coba................... 64
Tabel 4.2 Distribusi Penomoran Baru Skala Happiness ................. 64
Tabel 4.3 Distribusi Skala BIAJW Setelah Uji Coba ....................... 66
Tabel 4.4 Distribusi Penomoran Baru Skala BIAJW. ....................... 67
Tabel 4.5 Penyebaran Skala Uji Coba ............cccoeeviviiiiiiciieen, 69
Tabel 4.6 Penyebaran Skala Penelitian.............cccccoooveiiiiciiec i, 73
Tabel 4.7 Penyebaran Data Tambahan Penelitian ........................... 74
Tabel 4.8 Deskripsi Jenis Kelamin Subjek Penelitian .................... 74
Tabel 4.9 Deskripsi Usia Subjek Penelitian ............ccccooveeiieennnnn, 75
Tabel 4.10 Deskripsi Pendidikan Terakhir Subjek .............c............ 76
Tabel 4.11 Deskripsi Jenis Pekerjaan Subjek..........cc.ccccoeeviiveeinnnnn, 76
Tabel 4.12 Deskripsi Domisili Subjek .........cccccooviiiiiiiiiiee, 76
Tabel 4.13 Deskripsi Jenis Perusahaan Bekerja Saat ini ................. 77
Tabel 4.14 Deskripsi Lama Bekerja ........ccocceevviiiiieiiiiiinc e, 77

xiii



Tabel 4.15 Deskripsi Jumlah Perusahaan Bekerja Sebelumnya...... 78

Tabel 4.16 Deskripsi Penghasilan Subjek Penelitian........................ 78
Tabel 4.17 Deskripsi Status Pernikahan ..............ccccoiiiiicnnnn. 79
Tabel 4.18 Deskripsi Jumlah Anak ..........c.coooeiiiiiii, 79
Tabel 4.19 Deskripsi Data Deskriptif Subjek Penelitian .................. 80
Tabel 4.20 Formulasi KategoriSasi...........ccoiveiiieriieiieiiienieeniee e 81
Tabel 4.21 Deskripsi Kategorisasi Happiness Subjek....................... 81
Tabel 4.22 Deskripsi Kategorisasai BIAJW Subjek............ccccccve.. 82
Tabel 4.23 Hasil Uji Coba Normalitas Variabel Penelitian.............. 83
Tabel 4.24 Rangkuman Hasil Uji Analisis Linearitas ...................... 83
Tabel 4.25 Hasil Uji Analisis HIPOTESIS .........cccocvvveiiiveiiiieeiiie e, 84
Tabel 4.26 Hasil Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin................... 85
Tabel 4.27 Hasil Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin.................... 86
Tabel 4.28 Hasil Uji Beda Berdasarkan Usia...............ccccceeevveeinnnnn, 86
Tabel 4.29 Hasil Uji Beda Berdasarkan Jenis Perusahaan .............. 87
Tabel 4.30 Hasil Uji Beda Berdasarkan Jenis Perusahaan .............. 87
Tabel 4.31 Hasil Uji Beda Berdasarkan Lama Bekerja ................... 88
Tabel 4.32 Hasil Uji Beda Berdasarkan Status Pernikahan............. 89

Xiv



Tabel 4.33 Hasil Uji Beda Berdasarkan Rentang Gaji..................... 90

Tabel 4.34 Hasil Uji Beda Berdasarkan Jumlah Anak.................... 90

Tabel 4.35 Hasil Uji Beda Berdasarkan Jumlah Perusahaan .......... 91

Tabel 4.36 Hasil Uji Beda Berdasarkan Pendidikan Terakhir ........ 92

Tabel 4.37 Mean Pada Dimensi Belief in a Just World ................... 93

Tabel 4.38 Mean Pada Aspek Happiness ........ccccovvveiieiiieniecnineee, 93

Xiv



HUBUNGAN BELIEF IN A JUST WORLD DENGAN HAPPINESS PADA
KARYAWAN OUTSOURCING
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan belief in a just
world dengan kemampuan happiness pada karyawan outsourcing. Hipotesis penelitian ini
adalah terdapat hubungan belief in a just world dengan happiness pada karyawan
oultsourcing.

Penelitian ini menggunakan responden sebanyak 200 orang karyawan outsourcing
untuk pengambilan data, serta menggunakan 30 orang karyawan outsourcing untuk uji
coba. Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling. Alat ukur yang
digunakan yakni skala belief in a just world mengacu pada dimensi dari Dalbert (1999),
dan skala happiness mengacu pada aspek happiness menurut Seligman (2011).

Hasil analisis korelasi menunjukkan beliefin a just world dan happiness memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) dengan r = 0,539. Dari hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang sngmﬁkan antara kedua variabel.
Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.
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THE RELATIONSHIP OF BELIEF IN A JUST WORLD WITH HAPPINESS IN
OUTSOURCING EMPLOYEES
ABSTRACT

This study aims to find out whether there is a relationship between belief in a just
world and happiness in outsourcing employees. The hypothesis of this study is that there
is a relationship between belief in a just world and happiness outsourcing employees.

This study used 200 respondents from outsourcing employees for data collection
and used 30 outsourcing employees for trials. The sampling technique uses nonprobability
sampling. The measuring instrument used, namely the belief in a just world scale, refers to
the dimensions of Dalbert (1999) and the happiness scale refers to aspects of happiness
according to Seligman (2011).

The results of the correlation analysis showed that belief in a just world and
happines had a significance value of 0.000 (p<0.05) with r= 0.539. From the resulls of
data analysis, it can be concluded that there is a significant positive relationship between
the two variables. This the hypothesis proposed in this study is accepted.

Keyword: Beliefin a ]
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di tengah era globalisasi persaingan disektor lapangan pekerjaan semakin
tajam. Bukan hanya para pencari kerja yang perlu meningkatkan kualitasnya namun
juga antar perusahaan saling bersaing (Igbal, 2019). Persaingan antara perusahaan
di dalam dunia kerja sangatlah kuat dimana perusahaan di negara berkembang harus
berhadapan dengan perusahaan di negara maju yang bisa dikatakan unggul dalam
setiap aspek (Thamrin, 2020). Indonesia sendiri merupakan Salah satu contoh
negara berkembang yang secara langsung menghadapi negara-negara maju yang
memiliki keunggulan dalam berbagai aspek, termasuk sumber daya teknologi,

modal, dan sumber daya manusia. (Sahban, 2018).

Pada abad ini semuanya serba cepat dan semakin berkembang.
Perkembangan dan kompetesi dalam perusahaan yang semakin kompleks menuntut
perusahaan wajib menyesuaikan lingkungan kerja dengan cepat, dimana
perusahaan harus menjadi wadah yang fleksibel yang mampu menampung gagasan
dan mengatasi setiap masalah agar tetap bisa bersaing dalam dunia bisnis yang tidak
menentu (Gea, 2014). Menggunakan tenaga kerja adalah salah satu strategi untuk
meningkatkan fleksibilitas perusahaan. (Miftahudin, 2018). Investasi yang paling
besar di bidang SDM (sumber daya manusia) adalah pekerja atau pegawai kerja,
pegawai kerja menjadi investasi yang paling penting dan sangat sulit digantikan

secara subsitusi (Mariami, 2017).



Human resources adalah satu dari sekian aset yang penting dalam
perusahan. Human resources memiliki peran yang penting dalam melaksanakan
kebijakan dan kegiatan operasional agar perusahaan bisa tetap eksis dan berani
menghadapi tantangan (Sahban, 2018). Seluruh pekerja atau pegawai diwajibkan
dapat menyelesaikan beban pekerjaan yang diberikan agar menghasilkan
produktivitas yang tinggi dan perusahaan yang kompetitif demi kemajuan
perusahaan (Lestari, 2018). Maka dari itu untuk memaksimalkan kemampuan
perusahaan dalam memanfatkan tenaga pegawai kerja, salah satu cara yang
dilakukan hampir seluruh perusahaan adalah mempekerjakan karyawan

outsourcing (Nollen & Axel 1996, dalam Moorman & Harland, 2012).

Karyawan outsourcing banyak ditemui di Indonesia. Strategi memanfaatkan
karyawan outsourcing dinilai dapat membantu perusahaan dalam beradaptasi
karena perusahaan bisa mempekerjakan atau memberhentikan pekerja outsourcing
sesuka hati perusahaan sesuai dengan kebutuhan bisnis perusahaan pada saat itu
(Chambel & Castanheira, 2006). Outsourcing merupakan praktik di mana
perusahaan mendelekasikan dan mengelola sebagian atau seluruh proses bisnis
harian kepada pihak ketiga yang beroperasi di luar perusahaan. Pihak ketiga
tersebut menyediakan jasa outsourcing dalam hal pekerjaan (Suwondo, 2015).
Menurut Nuriya, Ispriyarso, Cahyaningtyas (2020) sistem outsourcing adalah
sistem penyerahan beban kerja tertentu kepada perusahaan yang menjadi pihak

ketiga yang dilaksanakan dengan tujuan memangkas beban perusahaan.

Yuridiksi hukum mengenai outsourcing di Indonesia diatur oleh Undang-

Undang Ketenagakerjaaan Nomor 1 tahun 2002 pada pasal (64,65,66) terdapat



Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia No.
Kep.101/Men/V1/2004 yang mengatur tentang prosedur perizinan bagi perusahaan
penyedia jasa pekerja/buruh (Kepmen 101/2004). Pasal 1601 b KUH Perdata
menyamakan outsourcing dengan perjanjian pemborongan. Oleh karena itu,
definisi outsourcing adalah ketika seorang pemborong mengikatkan diri untuk
melakukan pekerjaan tertentu bagi pihak lain yang telah memborongkan pekerjaan
tersebut, dengan imbalan yang telah disepakati.Praktek Outsourcing diharapkan
dapat membuka lapangan kerja dan mengatasi banyaknya pengangguran

(Istigomah, 2009).

Sumber daya manusia yang bekerja diperusahaan biasa disebut dengan
karyawan atau pekerja. Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
tentang ketenagakerjaan mendefinisikan pekerja sebagai setiap individu yang
bekerja dan menerima gaji atau kompensasi dalam bentuk lainnya. Menurut
Hasibuan (2015) karyawan adalah pribadi yang bekerja di bawah pengawasan atau
perintah orang lain dan menerima kompensasi serta agunan. Pengertian karyawan
outsourcing adalah karyawan yang bekerja berdasarkan perjanjian yang sudah
disepakati antar perusahaan penyedia outsourcing dengan perusahaan pemborong
dengan masa kerja berdasarkan perjanjian yang sudah disepakati (Menurut Undang-
Undang RI No. 13 tahun 2003 (UU Ketenagakerjaan), terdapat perbedaan antara
karyawan outsourcing dan karyawan tetap. Karyawan tetap dianggap sebagai aset
utama perusahaan yang terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan aktif dari
kegiatan perusahaan. Sementara itu, karyawan outsourcing adalah karyawan yang

diperbantukan untuk menyelesaikan pekerjaan rutin perusahaan, dan mereka tidak



memiliki jaminan keberlanjutan masa kerja mereka (sesuai dengan Pasal 50 dan 66

UU Ketenagakerjaan).

Setiap orang membutuhkan pekerjaan. Menurut lzzati (2018) sampai saat
ini outsourcing telah mempekerjakan 40% manusia dari total keseluruhan tenaga
kerja di Indonesia yang memberikan manfaat bagi perekonomian Indonesia.
Berdasarkan data dari Menurut Forum Komunikasi Asosiasi Bisnis Alih Daya
Indonesia (FADI) pada tahun 2020, terdapat sekitar 3.000.000 orang yang bekerja
sebagai karyawan outsourcing di bawah naungan 3.000 perusahaan outsourcing.
Berdasarkan pernyataan dari Said Igbal, Presiden Konfederasi Serikat Pekerja
Indonesia (KSPI) pada tahun 2020, jumlah karyawan outsourcing sekarang
mencapai sekitar 70% hingga 80% dari total keseluruhan karyawan buruh yang

bekerja di sektor formal.

Pada tahun 2022 adanya perubahan revisi Undang-undang ketenagakerjaan
menimbulkan pro dan kontra di masyarakat Indonesia tidak terkecuali karyawan
outsourcing. Berdasarkan berita yang dimuat oleh Kompas.com (Fatmawati, 2022)
Presiden Indonesia Joko Widodo menerbitkan regulasi terkait pekerja dalam
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 35 Tahun 2021 tentang Perjanjian Kerja Waktu
Tertentu (PKWT), outsourcing, waktu kerja dan waktu istirahat, serta pemutusan
hubungan kerja, terdapat ketentuan mengenai hubungan kerja antara perusahaan
alih daya dengan pekerja/buruh yang dipekerjakan. Pasal 18 ayat 1 PP tersebut
menyatakan bahwa hubungan Kkerja antara perusahaan alih daya dengan
pekerja/buruh didasarkan pada PKWT (Perjanjian Kerja Waktu Tertentu) dan

PKWTT (Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu), namun pada pasal-pasal turunan



UU Cipta Kerja yang terdapat dalam PP tersebut, tidak secara spesifik
mencantumkan larangan pekerjaan tertentu bagi karyawan outsourcing. Artinya,
tidak ada batasan yang dinyatakan secara langsung mengenai jenis pekerjaan yang

dilarang bagi karyawan outsourcing.

Setiap peraturan memiliki dampak yang positif dan negatif. Dalam berita
Kompas.com (Fatmawati, 2022) regulasi yang ada telah menimbulkan
kekhawatiran di kalangan karyawan outsourcing, karena mereka khawatir bahwa
perusahaan akan memberikan berbagai tugas kepada mereka, termasuk pekerjaan
lepas dan paruh waktu. Selain itu, Menteri Ketenagakerjaan lda Fauziah juga
menyatakan bahwa revisi ini dapat mengakibatkan penggunaan tenaga kerja
outsourcing menjadi semakin tidak terbatas jika tidak diatur dengan baik dalam
peraturan pemerintah, baik dalam Undang-Undang Cipta Kerja maupun peraturan
turunannya. Dikutip dari Kompas.com menurut penuturan Ida Fauziah Menteri
Ketenagakerjaan, berdasarkan peraturan regulasi pemerintah yang baru sudah
sepantasnya mensyaratkan pengalihan perlindungan hak bagi karyawan

outsourcing dan sepanjang objek pekerjaan tetap ada.

Semua orang ingin kemudahan di dalam pekerjaan yang dilakukan. Namun
menurut Istigomah (2009) praktek outsourcing semakin memperberat kehidupan
para karyawan, pertama metode praktik outsourcing mengakibatkan status ikatan
pekerja karyawan menjadi tidak jelas, kedua, sistem outsourcing membuat tidak
kuatnya posisi karyawan outsourcing dalam perusahaan , dengan sistem
outsourcing bentuk hubungan kerja karyawan bersifat sementara, dalam sistem

outsourcing, periode kerja yang ditentukan bisa berlangsung selama kurun waktu



tertentu, seperti 1 tahun, 2 tahun, bahkan ada yang hanya berlangsung selama 3-4
bulan. Namun, salah satu kekhawatiran yang timbul adalah bahwa sistem
outsourcing dapat mengakibatkan pencabutan hak dan jaminan di hari tua bagi
karyawan. Di kutip dari Career Developmeent (Wicaksono, 2022) mengatakan
kekurangan dari sistem outsourcing adalah yang pertama munculnya masalah
komunikasi dimana akan sangat sulit mengontrol karyawan outsourcing karena
berbeda dengan mengontrol karyawan lainnya yang melewati proses rekrutmen
karyawan langsung secara terbuka sehingga akan mungkin timbul masalah
komunikasi, kedua, karyawan perusahaan merasa terancam maksudnya ketika
karyawan tahu bahwa rekan mereka diganti dengan karyawan outsourcing maka
akan muncul perasaan tidak tenang dan selalu khawatir sehingga bisa berdampak
buruk pada kinerja karyawan, ketiga, timbulnya perbedaan standar maksudnya jika
sudah memutuskan menggunakan karyawan outsourcing berarti sudah memberi
kepercayaan kepada kontraktor untuk mengelola tidak sesuai dengan rencana
perusahaan sebelumnya, keempat, berisiko meningkatkan ancaman terhadap
keamanan maksudnya ancaman terkait kerahasiaan data perusahaan bisa
meningkat. Menurut Setoningtyas (2016), outsourcing akan menimbulkan
ketidakpastian akan nasib dan penghasilan bagi karyawan outsourcing, akibatnya
akan terjadi penurunan kondisi kualitas kerja sehingga seringkali sangat wajar
terjadi demonstrasi para karyawan outsourcing yang menuntut perbaikan dan

perubahan.

Masalah pekerjaan merupakan masalah yang tidak pernah habis dibahas di

Indonesia. Demo dari karyawan outsourcing sering terjadi, disebabkan karyawan



outsourcing merasa tidak damai dan happy atas status outsourcing nya (Triyono,
Wahyudi & Harahap, 2020). Nopiando (2012) mengatakan hubungan pekerjaan
karyawan outsourcing yang bersifat tidak permanent akan membuat mereka tidak
berdaya dalam menyelesaikan pekerjaan dan tidak ada yang bisa menjamin seorang
karyawan outsourcing dapat kembali bekerja diperusahaan yang serupa setelah
ikatan perjanjian selesai, hal ini membuat pegawai tidak dapat menerima kondisi
dirinya dan tidak happy karena ada tekanan dan banyak beban yang membatasi
ruang geraknya yang berdampak pada kesejahterannya. Sistem kerja outsourcing
merupakan sistem kerja kontrak yang sewaktu waktu bisa terjadi pemutusan
kontrak secara sepihak, status kepegawaian yang tidak jelas membuat pekerja
merasa tidak happy dan kehilangan kesejahteraan hidup bagi mereka yang

berpengaruh pada kinerja, Rianti (2014).

Di Indonesia demonstrasi menjadi salah satu alternatif masyarakat untuk
menyampaikan aspirasinya kepada pemerintah. Karyawan outsourcing masih
berulang kali melakukan aksi unjuk rasa, hal ini dikarnekan tidak adanya kepuasan
karyawan terutama soal gaji dan masa kerja, hal lain juga dikarenakan karyawan
outsourcing menganggap bahwa paktik outsourcing cukup membebani para
pekerja, maka dapat disimpulkan bahwa happiness karyawan outsourcing masih
rendah (Deny, 2014). Ketika seseorang sering merasakan emosi yang tidak positif
maka ia akan merasa terddesak, hal ini tentu saja akan memunculkan kecemasan
dan depresi yang dihubungkan dengan rendahnya happiness atau SJW (subjective
well-being) (Rahayu, 2018). Kekhawatiran akibat rendahnya happiness akan

menimbulkan kecemasan pada karyawan outsourcing yang mengakibatkan rasa



tidak mampu mengendalikan keadaan dalam pekerjaan, tidak mampu
memperkirakan kejadian yang akan dialami dan menimbulkan rasa

ketidakberdayaan (De Cuyper & De White, 2011).

Pada tahun 2011, Aliansi Buruh Menggugat (ABM) Jawa Timur dan
Lembaga Bantuan Hukum (LBH) Surabaya melakukan pendataan yang
menunjukkan bahwa terdapat 91,8% pelanggaran terhadap karyawan outsourcing
di Sidoarjo, Jawa Timur. Pelanggaran-pelanggaran tersebut meliputi gaji pesangon
yang tidak sesuai dengan Upah Minimum Kabupaten (UMK), ketidaksesuaian
kontrak/ikatan kerja, ketiadaan jaminan sosial, serta tidak adanya cuti pada hari
nasional atau hari tertentu. Akibat dari pelanggaran ini, para karyawan outsourcing
melakukan demonstrasi sebagai bentuk protes (Yakub, 2012). Dikutip dari
Kompasiana.Com para karyawan outsourcing melakukan aksi demonstrasi karena
perusahaan-buruh tidak berhubungan secara langsung melainkan adanya pihak
ketiga, kurangnya jaminan sosial, tidak ada kepastian kerja, upah, dan tunjangan
kesejahteraan lainnya (Eka, 2022). Aksi demonstrasi yang dilakukan para karyawan
outsourcing menjadi salah satu cara untuk menyampaikan ketidakpuasan di dalam
hidupnya sehingga bisa diprediksi karyawan outsourcing memiliki happiness yang
rendah (Istigomah, 2009). Karyawan outsourcing yang merasa rendah tingkat
happinessnya memiliki kemungkinan tinggi untuk meningkatkan tingkat
ketidakhadirannya di tempat kerja. Ketika karyawan merasa tidak puas, mereka

cenderung menggunakan berbagai alasan untuk tidak hadir bekerja (Siagian, 2018).

Praktik outsourcing membuat para karyawan tidak happy, hal ini dibuktikan

dari Demonstrasi ribuan karyawan outsourcing Pada Rabu, 28 Februari 2018, di



Jakarta, massa dari 16 organisasi pekerja di lingkungan BUMN (Badan Usaha Milik
Negara) melakukan demonstrasi. Organisasi tersebut termasuk Serikat Pekerja
Container (SPC), awak mobil tangki (AMT) Pertamina, Jasa Armada Indonesia
(JAI), Serikat Pekerja Baja Cilegon, Federasi Serikat Pekerja Pelabuhan Indonesia,
dan lain-lain. Massa tersebut mengajukan lima tuntutan utama kepada pemerintah,
yang salah satunya adalah penghapusan praktik kerja outsourcing. Para pekerja
outsourcing merasa tidak happy dan tidak damai dengan status mereka sebagai

karyawan outsourcing (Taher, 2018).

Beberapa survei dan penelitian banyak dilakukan kepada karyawan
outsourcing. Survei yang dilakukan kepada karyawan outsourcing belum ada yang
melihat happiness secara khusus namun biasanya akan digabung dengan penelitian
yang melihat kesejahteraan karyawan, kepuasaan kerja yang nantinya akan meliputi
happiness, misalnya penelitian yang dilakukan oleh Syaputra (2019), Ni’mah
(2016), Luhur (2016). Wicaksono, Dwiyudanta, & Analin (2022) menjelaskan PT
PLN menjadi salah satu perusahaan yang mempekerjakan karyawan outsourcing
terbanyak dengan hampir 100.00 pekerja outsourcing, dalam penelitiannya, Said
Igbal selaku Presiden Konfederasi Serikat Pekerja mengatakan PT PLN seringkali
melakukan perbudakan modern terhadap pekerja outsourcing dimana kebijakan

PLN membuat karyawan tidak happy dan kehilangan kesejahteraan.

Lingga (2019) menjelaskan bahwa PT Bank X merupakan salah satu
organisasi perusahaan yang memakai jasa pekerja outsourcing dalam kegiatan
operasional sehari-hari. Namun, para karyawan outsourcing mengalami berbagai

masalah seperti ketidakjelasan status kerja, tidak adanya jaminan sosial seperti
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jaminan pensiun, kurangnya jaminan keamanan di masa tua, gaji pokok yang
rendah dan di bawah Upah Minimum Kota (UMK) Pematang Siantar yang sebesar
Rp 2.300.000, sering terjadi ketidaktepatan waktu dalam pembayaran uang
konsumsi dan uang lembur yang melebihi ketentuan kontrak Kkerja, serta adanya
perlakuan yang berbeda antara karyawan tetap dan karyawan outsourcing. Lingga
(2019) juga mengatakan ketidakjelasan dan kerugian yang dirasakan karyawan
outsourcing tersebut membuat para karyawan outsourcing tidak happy dalam
melaksanakan tugas dan mempunyai kesejahteraan yang rendah sehingga banyak
dari karyawan outsourcing yang tidak bekerja tidak maksimal membuat perusahaan
harus melakukan pergantian dan pelatihan karyawan secara terus menerus yang

membutuhkan banyak biaya.

Pada PT. X juga tercatat pada 2018 ada sekitar 250 karyawan outsourcing
dimana divisi terbanyak adalah divisi penjualan (promoter) yaitu Sebanyak 180
karyawan outsourcing tersebar di berbagai wilayah di Indonesia, seperti
Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi), Surabaya, Yogyakarta,
Medan, serta kota satelit lainnya yang menjadi tumpuan dari organisasi perusahaan
selaku staff distributor produk dan barang dan nasabah dimana tugasnya
mengakomodasikan penjualan produk yang dilakukan oleh pihak pertama namun
seringkali para karyawan outsourcing dipaksa untuk bekerja lembur untuk
mencapai target penjualan, kondisi ini membuat karyawan outsourcing merasa
tidak nyaman dan hal ini menjadi sebuah ancaman yang menakutkan bagi karyawan
outsourcing yang membuat pekerja menjadi was- was, tidak happy, dan jika kondisi

ini berlangsung biasanya akan disertakan dengan pemangkasan karyawan secara
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sepihak untuk mengurangi biaya operasional yang disebabkan pihak pemberi kerja
mengurangi biaya alokasi di bulan maret 2019 sejumlah 50 karyawan, yang
membuat karyawan tidak berdaya untuk menerima pemutusan kontrak sepihak

tersebut (Triyono dkk, 2020).

Karyawan outsourcing juga berhak mendapatkan happiness ditempat kerja
untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas kerja. Pekerjaan merupakan salah
satu bagian dari hidup untuk bisa mendapatkan happiness (Siska dan Ami, 2014).
Hasil kajian membuktikan bahwa happiness di tempat kerja memiliki ikatan yang
positif dan cenderung mempengaruhi kinerja karyawan, yang berarti setiap
perubahan kinerja karyawan dipengaruhi oleh hubungan happiness ditempat kerja
(Syarifi, Lengkong & Saerang, 2019). Menurut Pryce & Jones (2010), seseorang
yang bekerja dengan happy adalah pribadi yang mempunyai sensitivitas positif
dalam setiap waktunya, mereka memiliki pemahaman yang baik tentang bagaimana
mengelola dunia kerjanya dengan baik, sehingga mampu memaksimalkan hasil
kerja dan mencapai kepuasan dalam bekerja. Penelitian ini mendapatkan dukungan
dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Matheos (2017), Chinati, dan
Siswati (2018), serta Lestiani (2016). Penelitian-penelitian tersebut telah

membuktikan adanya hubungan antara happiness di tempat Kkerja.

Memiliki perasaan yang happy membuat kehidupan yang kita jalani akan
terasa happy. Menurut Biswas-Diener & Diener (2007), happiness memiliki
dampak yang luas dalam kehidupan manusia, kehidupan yang penuh happiness
dapat memberikan makna yang lebih dalam, seperti peningkatan kesehatan,

peningkatan kreativitas, penghasilan yang lebih menjanjikan, dan lingkungan kerja
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yang lebih pantas. Dengan memiliki perasaan yang bahagia, kehidupan yang kita
jalani akan terasa lebih menyenangkan dan berarti secara keseluruhan. Seseorang
yang merasa happy dan memiliki happiness yang tinggi akan merasa bahwa
pekerjaan, perkawinan, dan seluruh aspek kehidupan akan terasa lebih memuaskan
dan menganggap happiness sebagai perasaan yang ada dikarenakan selarasnya
antara harapan dan keinginan (Elfida, 2014). Seligman (2005) mengungkapkan
bahwa happiness merupakan kondisi dimana individu lebih sering mengenang
kejadian-kejadian yang membuat happy dibandingkan kejadian yang sebenarnya
berlangsung dan mereka lebih cenderung tidak mengingat kejadian buruk. Diener,
(2012) memakai istilah subjective well — being dalam menginterpretasikan

happiness.

Ukuran happiness individu relatif berbeda- beda. Seligman (2011)
mengungkapkan happiness merupakan perasaan yang bersifat positif dan
bagaimana cara individu dalam menetapkan alur kehidupan dengan
mengefisiensikan perasaan yang dirasakan. Menurut Seligman (2011) aspek
happiness terdiri dari tiga komponen yaitu, pertama emosi positif yaitu kehidupan
yang menyenangkan karena mampu merasakan kesenangan, kegembiraan,
kehangatan, kenyamanan. Kedua, aspek Kketerlibatan adalah bersama-sama
mengimplikasikan diri secara keseluruhan, tidak hanya fisik yang bekerja, tetapi
sumber daya kognitif, dan emosional yang membentuk pemikiran dan perasaan,
selain itu keterlibatan tidak hanya terjadi pada satu aktivitas, akan tetapi dapat dari
berbagai aktivitas misalnya hobi. Ketiga, aspek makna yang merupakan gabungan

emosi positif dan keterlibatan karena setiap individu menginginkan makna dan juga
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tujuan yang jelas didalam hidupnya, kehidupan yang memiliki makna terdiri dari
kepunyaan dan mengendalikan hal yang dipercaya lebih tidak terbatas dari diri

sendiri dan juga berkemanusiaan misalnya agama, partai politik dan keluarga.

Manusia akan melakukan apapun untuk mendapatkan happiness. Penelitian
mengatakan bahwa belief in a just world memiliki hubungan dalam membentuk
happiness (Zhang dan Zhang, 2015). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Djuka
dan Dalbert (2006) pribadi yang meyakini "Belief in a just world" atau kepercayaan
pada dunia yang adil cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi, lebih
tahan terhadap perubahan suasana hati yang positif, dan kehidupan mereka
cenderung lebih happy, penelitian ini juga menemukan adanya hubungan positif
antara Belief in a just world dengan happiness. Belief in a just world memiliki
hubungan yang positif dengan happiness, self-esteem, resiliensi beberapa aspek
penyebab gejala depresi, afek positif negatif, dan kesejahteraan mental (Nartova,
Donat, Rupich, 2019. Menurut penelitian oleh Lucas, Zhdanova, Wendorf, dan
Alexander (2013) pribadi yang mempunyai tingkat belief in a just world yang tinggi
cenderung merasa bahwa dunia ini adil, dan hal ini berhubungan dengan tingkat
kebahagiaan yang lebih tinggi, secara lebih rinci, mereka cenderung mengalami
kepuasan jiwa yang lebih berkualitas, mengalami tingkat stres yang lebih rendah,
dan merasa memiliki kesejahteraan yang lebih baik secara keseluruhan. Dengan
demikian, kepercayaan pada keadilan dunia dapat mempengaruhi tingkat
kebahagiaan individu dan kualitas hidup mereka. Beberapa indikator dari happiness
ada kaitannya dengan Belief in a just world dimana adanya indikator yang dapat

memediasi belief in a just world misalnya pengalaman keadilan dalam domain
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kehidupan, memiliki aspirasi tujuan hidup yang lebih tinggi dan ketahanan untuk

beradaptasi dalam berbagai situasi (Jiang, Chen, Wang, 2017).

Berpikiran positif akan membawa dampak yang baik bagi diri Kita.
Seseorang yang mempunyai belief in a just world yang tinggi mampu menangani
lingkungan sosialnya, memiliki fungsi adaptif yang penting misalnya fungsi
kepercayaan dan fungsi asimilasi, fungsi asimilasi dalam hal ini berarti bisa
menghadapi situasi yang tidak adil, mencoba untuk mengasimilasikan pengalaman
yang dialami secara intuitif dengan banyak cara misalnya mengecilkan
ketidakadilan, menghindari perenungan, berfokus pada diri sendiri dan memaafkan
(Dalbert dan Donat, 2015). Menurut Donat, Peter, dan Kamble (2016), "belief in a
just world" merujuk pada pengertian individu jika dunia ini adalah tempat yang adil,
individu dengan keyakinan ini percaya bahwa perbuatan baik akan dihargai di masa
depan, dan mereka melihat dunia sebagai tempat yang teratur atau stabil, tujuan dari
keyakinan ini adalah untuk mengurangi kecemasan dan perasaan negatif yang
mungkin timbul dalam menghadapi ketidakpastian atau ketidakadilan dalam
kehidupan, dengan meyakini bahwa dunia ini adil, individu tersebut dapat merasa
lebih aman dan nyaman. Belief in a just world yaitu pemegang prinsip yang teguh
jika individu hidup didunia dengan memperoleh apa yang sepatutnya didapatkan,
perbuatan yang keji akan dibayar dengan kekejian dan sebaliknya perbuatan yang
terpuji akan dibalas dengan perbutan terpuji juga (Jhonston, Krings, Maggiori,

Meier & Fiori, 2016).

Perbuatan yang positif cenderung akan mendatangkan hal yang positif pula.

Belief in a just world adalah sifat pribadi seseorang yang menjelaskan bahwa
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mereka percaya mereka hidup di dunia yang sebanding dimana setiap orang
memperoleh apa yang pantas mereka peroleh dan layak mendapatkan apa yang
sudah mereka dapati (Dalbert, 1999). Dalbert (1999) menjelaskan bahwa ada tiga
dimensi dari "belief in a just world". Pertama, general belief in a just world adalah
pemahaman seseorang tentang keadilan dunia secara umum, yang terikat dengan
aturan-aturan yang berlaku saat ini, keyakinan ini menyatakan bahwa jika seseorang
melakukan perbuatan baik, maka akan mendapatkan hal-hal baik pula, dan
sebaliknya, jika melakukan perbuatan buruk, akan mendapatkan hal-hal buruk pula.
Kedua, personal belief in a just world adalah pemahaman seseorang tentang
keadilan dunia secara pribadi, yang tidak terikat dengan aturan-aturan yang ada
dalam dimensi ini, pengukuran keadilan didasarkan pada keyakinan individu
terhadap dirinya sendiri. Individu percaya bahwa jika mereka melakukan perbuatan
baik, maka akan mendapatkan hal-hal baik, dan jika melakukan perbuatan buruk,
akan mendapatkan hal-hal buruk. Ketiga, belief in an just world adalah pemahaman
seseorang tentang ketidakadilan dunia yang disebabkan oleh pengalaman hidup
yang tidak menyenangkan. Dalam dimensi ini, individu menyalahkan dunia yang
dianggap tidak bertindak adil terhadap mereka. Jadi, "belief in a just world"
memiliki tiga dimensi yang melibatkan pemahaman umum tentang keadilan dunia,
pemahaman personal tentang keadilan, dan pemahaman tentang ketidakadilan yang

dialami individu dalam hidupnya.

Individu yang mempunyai belief in a just world tidak hanya menerima
begitu saja ketidaksetaraan yang ada di masyarakat, tetapi ada sebuah motivasi

untuk melihat ketidaksetaraan tersebut sebagai suatu sistem yang sah (Napier &



16

Josh, 2008). Dengan mendukung belief in a just world akan membuat seseorang
merasa lebih baik dalam menghadapi adanya ketidaksetaraan beserta akibat-
akibatnya (Wakslak, Jost, Chen, 2007). Para penganut belief in a just world yakin
jika orang-orang pantas mendapatkan apapun keadaan mereka karena mereka
sendirilah yang membuat keadaan tersebut terjadi (Qosidah, 2010). Penganut belief
in a just world mereka sangat meyakini bahwa dunia itu adil dan akan melihat
ketidakberuntungan sebagai konsekuensi atas perbuatan yang bersangkutan
sehingga individu tersebut kurang merasakan adanya diskriminasi sama hal nya
diskriminasi yang dialami karyawan outsourcing, individu akan mengakui bahwa
mendapatkan pendapatan (outcome) yang sedikit dan berbeda bukanlah suatu

bentuk diskriminasi (Jost, 2009).

Pada kelompok tak beruntung misalnya orang-orang dengan status sosial
ekonomi rendah, dengan meyakini belief in a just world dapat membantu
meringankan mereka dalam menghadapi ketidaksetaraan yang dialami, dapat
“membantu” kelompok tak beruntung mengurangi disonansi kognitif dan
mendapatkan kepuasan dalam sistem yang ada, ideologis ini akan melindungi well-
being mereka sehingga mereka menganggap bahwa ketidakberuntungan mereka
adalah layak (Cosley dan McCoy, 2008). Pada kasus karyawan outsourcing,
seringkali mengalami ketidaksetaraan baik secara secara sosial maupun ekonomi
mengingat karyawan outsourcing sebagai kelompok tak beruntung (status sosial
ekonomi rendah) dan dengan bantuan belief in a just world para karyawan
outsourcing lebih mampu menerima ketidaksetaraan sehingga lebih siap menerima

akibat negatif dari ketidaksetaraan (Istigomah, 2009).
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Berdasarkan pemaparan fenomena diatas, peneliti menduga ada hubungan
belief in a just world terhadap happiness pada karyawan outsourcing dari latar
belakang masalah beserta penjelasan yang telah disampaikan. Hal tersebut
membuat peneliti terdorong dalam melakukan penelitian yang judul “Hubungan

Belief in A Just World dengan Happiness pada karyawan outsourcing”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan penguraian latar belakang
masalah adalah: “Apakah terdapat hubungan antara belief in a just word dengan

happiness pada karyawan outsourcing?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan

antara belief in a just world dengan tingkat happiness pada karyawan outsourcing.

D. Manfaat Penelitian

Dari penguraian diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan
interpretasi manfaat secara menyeluruh baik secara teoritis untuk keilmuan)

maupun secara praktis (untuk tujuan penelitian). Manfaat tersebut antara lain:

1. Manfaat Teoritis

penelitian ini  juga dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan disiplin ilmu psikologi, terutama dalam bidang psikologi
positif, psikologi sosial, psikologi industri dan organisasi, dan kesehatan

mental. Dengan mengeksplorasi hubungan antara belief in a just world dan
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happiness, penelitian ini dapat memperkaya teori-teori yang ada dalam
bidang-bidang tersebut dan memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi
kesejahteraan karyawan, dengan demikian, penelitian ini memiliki potensi
untuk memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman kita tentang
psikologi kerja, kesejahteraan karyawan, dan pengembangan kebijakan
yang berkaitan dengan peningkatan happiness dan kesejahteraan mental

karyawan outsourcing.

Manfaat Praktis

Penelitian ini nantinya diharapkan mampu menyumbangkan masukan-
masukan praktis bagi:

a) Responden

Diharapkan penelitian ini mampu menyumbangkan kebermanfaatan
kepada para karyawan outsourcing, untuk sebisa mungkin meningkatkan
belief in a just world agar para karyawan outsourcing merasa lebih happy
dalam melakukan pekerjaaan. Karena pekerjaan yang dilakukan dengan
perasaan yang lebih happy akan membawa kepuasan dan lebih maksimal
dalam bekerja. Karyawan outsourcing juga bisa lebih bersyukur dan happy
masih bisa mendapatkan pekerjaan ditengah kesulitan mendapatkan

lapangan pekerjaan di era globalisasi sekarang.

b) Bagi para peneliti lain
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Penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuwan mengenai
hubungan belief in a just world dengan happiness pada karyawan
outsourcing sehingga dapat menjadi salah satu referensi maupun
pertimbangan dalam melakukan penelitian mengenai variabel lain selain

variabel belief in a just world dan happiness.

c) Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan mampu memberi saran kepada perusahaan
agar lebih memperhatikan happiness dan kesejahteraan seluruh
pegawainya, bukan hanya pegawai tetap namun juga karyawan
outsourcing karena happiness dari semua pekerja sangat mempengaruhi
kualitas kinerja para karyawan yang berpengaruh juga pada perusahaan.

d) Bagi pemerintah
Penelitian ini diharapkan mampu memberi saran kepada pemerintah
agar lebih memperhatikan happiness dan keluh kesah para karyawan
outsourcing, untuk meminimalisir dampak dari aksi demonstrasi yang
merugikan dan juga untuk kedamaian antara masyarakat dan

pemerintah.

E. Keaslian Penelitian

Dengan mengacu pada penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki
keaslian dalam konteks penelitian pada karyawan outsourcing. Meskipun terdapat
penelitian serupa, namun penelitian ini memfokuskan pada hubungan belief in a

just world dengan happiness pada karyawan outsourcing, yang merupakan populasi
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khusus dengan konteks kerja yang spesifik. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baru dan berbeda dalam pemahaman

tentang faktor-faktor yang memengaruhi happiness pada karyawan outsourcing.

Penelitian pertama pada tahun 2015 Zaenab Pontoh dan M. Farid melakukan
sebuah penelitian yang berjudul "Hubungan Antara Religiusitas dan Dukungan
Sosial Terhadap Kebahagiaan Pelaku Konversi Agama”. Studi ini melibatkan 60
partisipan dan bertujuan untuk menginvestigasi apakah terdapat hubungan antara
religiusitas dan dukungan sosial dengan kebahagiaan pada pelaku konversi agama.
Temuan penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan, menunjukkan adanya
hubungan antara religiusitas dan dukungan sosial dengan kebahagiaan pada pelaku

konversi agama.

Penelitian sebelumnya berbeda dalam penggunaan variabel dan subjek. Pada
penelitian sekarang, variabel yang digunakan adalah belief in a just world dan
happiness, sedangkan pada penelitian sebelumnya variabel yang digunakan adalah
religiusitas dan happiness. Selain itu, subjek yang digunakan juga berbeda.
Penelitian sekarang melibatkan subjek karyawan outsourcing, sedangkan penelitian
sebelumnya melibatkan para pelaku konversi agama pada komunitas mualaf

Tionghoa yang berusia antara 40-55 tahun.

Penelitian kedua yang berjudul "Hubungan Penerimaan Diri dan Kebahagiaan
Pada Karyawan" yang dilakukan oleh Ine Lestiani pada tahun 2017, menggunakan
subjek karyawan secara umum dengan jumlah partisipan sebanyak 78 orang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi apakah terdapat hubungan antara
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penerimaan diri dan kebahagiaan pada karyawan. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif atau signifikan antara penerimaan diri dan

kebahagiaan pada karyawan.

Penelitian sebelumnya, yang berjudul "Hubungan Penerimaan Diri dan
Kebahagiaan Pada Karyawan™ yang dilakukan oleh Ine Lestiani pada tahun 2017,
berbeda dengan penelitian yang sedang dilakukan dalam hal variabel, subjek, dan
tujuan penelitian. Pada penelitian sebelumnya, variabel yang digunakan adalah
penerimaan diri dan kebahagiaan, sementara penelitian yang sedang dilakukan
menggunakan variabel belief in a just world dan happiness. Selain itu, subjek yang
digunakan juga berbeda, di mana penelitian sebelumnya melibatkan karyawan
secara umum, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan lebih spesifik dengan
melibatkan karyawan outsourcing. Tujuan dari kedua penelitian tersebut juga
berbeda, di mana penelitian sebelumnya bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan
antara penerimaan diri dan kebahagiaan pada karyawan, sedangkan penelitian yang
sedang dilakukan bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara belief

in a just world dengan happiness pada karyawan outsourcing.

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Khaled Adnan Batanieh pada tahun 2019
berjudul " Impact of Work — Life Balance, Happiness at work, on Employee
Performance”. Penelitian ini melibatkan 283 responden karyawan secara umum.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap

kebahagiaan karyawan di Med Pharma adalah kinerja karyawan.



22

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada tujuan
penelitian. Penelitian sebelumnya bertujuan untuk mengukur peran kebahagiaan
kerja dan keseimbangan kehidupan kerja pada Kkinerja karyawan secara umum.
Sementara itu, tujuan penelitian yang sedang dilakukan adalah untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara belief in a just world dengan happiness pada
karyawan outsourcing. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini juga berbeda,
dimana penelitian sebelumnya menggunakan subjek karyawan secara umum,
sedangkan penelitian yang sedang dilakukan menggunakan subjek yang lebih

spesifik yaitu karyawan outsourcing.

Penelitian keempat adalah penelitian yang berjudul “Happiness in relation to
social skills and self — esteem among youths” yang diteliti oleh Sandeep Panchal
dan H.L. Joshi pada tahun 2013. Subjek dari penelitian ini adalah para pemuda
sarjana dan pasca sarjana yang berjumlah 200 orang dimana 76 orang adalah pria
dan 124 orang adalah Wanita. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah ada korelasi antara happiness, social skills, dan self-esteem
pada para pemuda. Hasil dari riset penelitian adalah happiness yang tinggi dan
rendah berbeda secara signifikan pada self-esteem, emotional sensitivity, social
espressivity, dan social control. Analisis korelasional juga mengungkapkan bahwa
variabel happiness ditemukan secara signifikan mempengaruhi self-esteem,

emotional sensitivity, dan social control.

Adapun ketidaksamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sedang
dilaksanakan terletak pada subjek yang digunakan dimana subjeknya adalah para

pemuda sarjana dan juga pascasarjana, sementara itu pada penelitian yang sedang
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dilaksanakan subjeknya yaitu karyawan outsourcing. Tujuan dari penelitian juga
berbeda, dimana pada penelitian yang sebelumnya tujuannya yaitu untuk melihat
apakah ada korelasi antara happiness, social skills, dan self-esteem pada para
pemuda, sedangkan pada penelitian yang sedang dilakukan tujuannya adalah untuk
melihat hubungan belief in a just world dengan happiness pada karyawan

outsourcing. Variabel penelitian yang dipakai antara kedua penelitian juga berbeda.

Penelitian kelima yang dijelaskan adalah sebuah penelitian yang berjudul
"Belief in a Just World as Moderator of Hostile Attributional Bias™ yang dilakukan
oleh Laurent Begue pada tahun 2006. Penelitian ini melibatkan 379 remaja dengan
rentang usia antara 10 hingga 16 tahun sebagai responden. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh perlindungan yang dimiliki oleh belief
in a just world terhadap bias atribusi agresif pada remaja. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat belief in a just world, semakin rendah

tingkat agresivitas pada remaja yang diteliti.

Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sedang
dilakukan terletak pada subjek, tujuan, dan variabel yang digunakan. Pada
penelitian sebelumnya, subjek yang digunakan adalah remaja dalam rentang usia
10-16 tahun, sementara pada penelitian yang sedang dilakukan subjeknya adalah
karyawan outsourcing. Variabel yang digunakan pada penelitian sebelumnya
adalah belief in a just world dan agresivitas, sedangkan pada penelitian yang sedang
dilakukan variabelnya adalah belief in a just world dan happiness. Tujuan dari
penelitian sebelumnya adalah untuk melihat pengaruh belief in a just world

terhadap tingkat agresivitas, sementara pada penelitian yang sedang dilakukan
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tujuannya adalah untuk mengeksplorasi hubungan antara belief in a just world

dengan tingkat happiness.

Penelitian keenam yang berjudul "Belief in a Just World and Victim Blaming in
Cases of Sexual Crimes in the City of Palembang™ yang dilakukan oleh Zahra Dwi
Rahmandari pada tahun 2019 memiliki perbedaan dalam hal subjek, tujuan, dan
hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan 100 responden yang merupakan
masyarakat di kota Palembang. Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan
tingkat belief in a just world antara masyarakat di kota Palembang yang melakukan
dan tidak melakukan victim blaming dalam kasus kejahatan seksual. Hasil
penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara tingkat belief in a just

world dengan perilaku victim blaming.

Perbedaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang sedang dilakukan
terletak pada subjek, variabel yang digunakan, dan tujuan penelitian. Dalam
penelitian sebelumnya, subjek yang digunakan adalah masyarakat kota Palembang
secara umum, sedangkan dalam penelitian yang sedang dilakukan subjeknya adalah
karyawan outsourcing. Variabel yang digunakan juga berbeda, di mana penelitian
sebelumnya menggunakan variabel belief in a just world dan victim blaming,
sedangkan penelitian yang sedang dilakukan menggunakan variabel belief in a just
world dan happiness. Tujuan dari penelitian juga berbeda, di mana penelitian
sebelumnya bertujuan untuk melihat tingkat belief in a just world pada masyarakat
kota Palembang yang melakukan dan tidak melakukan victim blaming dalam kasus

kejahatan seksual, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan bertujuan untuk
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melihat apakah ada hubungan antara belief in a just world dengan happiness pada

karyawan outsourcing.

Penelitian ketujuh, penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Rasa Syukur
dengan Kebahagiaan Mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas Negeri Surabaya”
yang diteliti oleh Ragil Budi Prabowo dan Hermien Laksmiwati pada tahun 2020.
Subjek dari riset ini adalah mahasiswa jurusan psikologi sebanyak 252 orang.
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara rasa
syukur dengan kebahagiaan pada mahasiswa jurusan psikologi. Hasil dari
penelitian ini adalah terdapat hubungan signifikan antara rasa syukur dengan
kebahagiaan yang berarti semakin tinggi rasa syukur maka semakin tinggi tingkat

kebahagiaan dan juga sebaliknya.

Terjadi perbedaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang sedang
dilakukan dalam hal subjek, tujuan, dan variabel yang digunakan. Dalam penelitian
sebelumnya, subjek penelitian adalah mahasiswa psikologi, sedangkan dalam
penelitian yang sedang dilakukan subjeknya adalah karyawan outsourcing. Tujuan
penelitian juga berbeda, di mana penelitian sebelumnya bertujuan untuk menguji
hubungan antara rasa syukur dan kebahagiaan pada mahasiswa jurusan psikologi,
sedangkan penelitian yang sedang dilakukan bertujuan untuk melihat hubungan
belief in a just world dengan happiness pada karyawan outsourcing. Selain itu,
variabel penelitian yang digunakan juga berbeda, di mana penelitian sebelumnya
menggunakan variabel rasa syukur dan kebahagiaan, sementara penelitian yang

sedang dilakukan menggunakan variabel belief in a just world dan happiness.
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Penelitian kedelapan adalah penelitian yang berjudul “Blame attributions in
sexual crimes: Effects of belief in a just world and victim behaviour” yang diteliti
oleh Sara Lendstrom, Leif A. Stromwall dan Helen Alfredsson pada tahun 2015.
Subjek dari penelitian ini adalah 200 orang peserta yang tersusun dari 100 orang
perempuan dan 100 orang laki-laki dengan rentang usia 15 — 38 tahun. Tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk memeriksa atribusi kesalahan dalam
pelecehan seksual secara online, dan untuk menyelidiki efek dari tingkah laku
korban, belief in a just world dari korban dan sampel penelitian, dan perilaku
menyalahkan korban berdasarkan atribusi gender. Metode pengambilan sampel
menggunakan sampling insidental atau yang dipilih secara acak dengan
memberikan dikompensasi tiket lotre 3,30 USD pada komunitas Swedia. Variabel
bebasnya adalah belief in a just world dan variabel terikatnya adalah ukuran
menyalahkan korban dan pelaku. Hasil penelitian adalah adanya perilaku konsisten
untuk menunjukkan bahwa korban perkosaan dapat disalahkan atas serangan

tersebut karena perilaku yang ditunjukkan.

Perbedaan pada penelitian sebelumnya adalah pada tujuan penelitian, penelitian
sebelumnya untuk melihat gambaran belief in a just world pada sampel dan korban
pelecehan seksual secara online, variabel terikat pada penelitian sebelumnya adalah
perilaku menyalahkan korban dan pelaku, dan sampelnya adalah pria dan wanita di
swedia yang diambil secara acak menggunakan lotre. Dibandingkan dengan
penelitian yang sedang dilakukan tujuan dari penelitiannya adalah untuk melihat
hubungan antara belief in a just world dengan happiness pada karyawan

outsourcing. Sampel penelitiannya juga adalah karyawan outsourcing. Cara
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pengambilan sampelnya juga berbeda walaupun sama — sama menggunakan teknik
insidental namun pada penelitian yang sedang dilakukan tidak menggunakan

pemberian tiket lotre.

Penelitian kesembilan yang berjudul "Belief in a just world as a resource of
victimized student” oleh Matthias Donat, Anett Wolgast, dan Claudia Dalbert pada
tahun 2018 mengkaji subjek penelitian yang terdiri dari 2593 siswa di Jerman
dengan rentang usia 12 hingga 17 tahun. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menyelidiki hubungan antara keyakinan pribadi siswa dalam belief in a just world
dengan viktimisasi dalam situasi yang mengintimidasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin siswa mendukung belief in a just world, semakin
mereka mengevaluasi perilaku guru terhadap pribadi mereka, dan semakin kecil

kemungkinan para siswa melaporkan bahwa mereka mengalami intimidasi.

Perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan dengan peneltian
sebelumnya adalah tujuannya untuk melihat apakah ada hubungan antara belief in
a just world dengan happiness pada karyawan outsourcing, sementara pada
penelitian sebelumnya variabelnya adalah belief in a just world dengan keyakinan
pribadi. Sampel yang dicari dalam penelitian juga berbeda, pada penelitian
sebelumnya sampelnya adalah siswa di Jerman, sementara penelitian yang sedang
dilakukan sampelnya adalah karyawan outsourcing. Variabel penelitiannya juga
berbeda, penelitian sebelumnya variabelnya adalah keyakinan diri dan belief in a
just world, sedangkan pada penelitian yang sedang dilakukan variabelnya adalah

happiness dan belief in a just world.
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Penelitian kesepuluh yang berjudul "Hubungan antara personal belief in a just
world dengan perilaku prososial pada relawan komunitas sosial” yang dilakukan
oleh Nur Shabrina pada tahun 2017, mengambil sampel relawan komunitas sosial
di Yogyakarta, baik laki-laki maupun perempuan, dengan rentang usia 20 hingga
40 tahun. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dan hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan antara belief in a just world dengan perilaku

prososial pada relawan komunitas sosial.

Perbedaan pada penelitian yang sedang dilakukan adalah, pada penelitian
sebelumnya subjeknya adalah relawan komunitas sosial sedangkan pada penelitian
yang sedang dilakukan subjeknya adalah karyawan outsourcing, tujuan penelitian
juga berbeda dimana tujuan penelitian sebelumnya adalah untuk melihat apakah ada
hubungan belief in a just world dengan perilaku prososial pada relawan komunitas,
sedangkan pada penelitian yang sedang dilakukan tujuannya adalah untuk melihat
apakah ada hubungan antara belief in a just world dengan happiness pada karyawan

outsourcing.

Berdasarkan deskripsi penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa adanya
perbedaan signifikan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki keaslian dan kontribusi yang dapat

dipertanggungjawabkan dalam pengembangan pengetahuan di bidang tersebut.
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